BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan hasil pembahasan di atas mengenai penerapan
pengajaran hukum kasih dalam Matius 22:39 bagi pembentukan karakter
siswa kristen di SMPN 1 Kalukku, menunjukkan bahwa guru Pendidikan
Agama Kristen di SMPN 1 Kalukku sebagai fasilitator dalam pembelajaran
berhasil mengajarkan nilai-nilai kasih melalui materi pelajaran, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan teladan pribadi, yang berdampak positif
pada karakter siswa. Ajaran hukum kasih membentuk siswa menjadi lebih
empati, peduli, dan toleran, serta menciptakan lingkungan belajar yang aman
dan harmonis. Meskipun masih ada tantangan terkait konflik antar siswa,
terutama yang melibatkan perbedaan agama dan status sosial, guru terus
berupaya menanamkan nilai kasih sejak dini. Evaluasi menunjukkan bahwa
metode pengajaran yang diterapkan efektif dalam menginternalisasikan nilai-
nilai kasih, meskipun diperlukan upaya tambahan untuk mengatasi hambatan.
Secara keseluruhan, penerapan hukum kasih di SMPN 1 Kalukku berhasil
membantu siswa mengembangkan karakter yang mencerminkan nilai-nilai

Kristiani.



B. Saran

1.

Bagi IAKN Toraja

Bagi lembaga Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja
khususnya Program Studi Pendidikan Agama Kristen, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Kristen, dapat memperkaya
kurikulum sesuai dengan ajaran hukum kasih khususnya pada mata

kuliah Pendidikan Karakter, yang efektif dalam membentuk karakter.

Bagi SMPN 1 Kalukku

Bagi pihak SMPN 1 Kalukku diharapkan dapat meningkatkan
pendidikan karakter dengan lebih menekankan hukum kasih dalam
kurikulum. Siswa diajak berkomitmen menerapkan hukum kasih
dalam interaksi sehari-hari dan melalui partisipasi aktif dalam kegiatan
sosial dan keagamaan. Guru menjadi teladan konsisten dalam
menerapkan nilai-nilai kasih dalam interaksi dengan siswa. Evaluasi
rutin terhadap efektivitas penerapan nilai-nilai kasih perlu dilakukan
untuk memastikan pembentukan karakter siswa sesuai dengan nilai-
nilai Kristiani, khususnya hukum kasih seperti yang diajarkan dalam

Matius 22:39.



